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Salah satu kejahatan yang sering terjadi vyaitu
tindakan pencurian kendaraan motor, sulitnya untuk
mencari dan melacak keberadaan kendaraan motor
tersebut. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mempermudah permasalahan dengan cara dibuatnya
pelacakan kendaraan motor menggunakan alat pelacak
yaitu GPS yang akan terhubung ke aplikasi android
untuk melihat keberadaan atau lokasi dari kendaraan
motor tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode prototyping sebagai
pengembangan sistem. Alat yang dibangun berupa
sistem transmitter sebagai pengirim dan receiver
sebagai penerima, dengan menggunakan modul
Nrf24L01 sebagai pemancar sinyal. yang mana modul
GPS u-blox NEO 7M yang dikendalikan oleh ESP8266
Wemos D1 mini sebagai Transmitter yang terpasang
pada kendaraan motor ini akan meminta lokasi melalui
satelit lalu akan dikirimkan titik lokasi berupa koordinat
yang diterima oleh receiver (Nrf24L01) dan akan
ditampilkan pada layar OLED berupa titik koordinat
yang dikendalikan oleh ESP 32,dan aplikasi android
yang akan terhubung dengan alat Receiver melalui
koneksi  bluetooth akan menerima data dan
menampilkan titik koordinat dengan tampilan peta
google.

Kata Kunci: Pelacakan, GPS, Nrf24L01, Motor, Aplikasi
android, Google Maps.

I. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki populasi keempat terbesar di dunia.
Berdasarkan proyeksi BPS Indonesia dari sensus
penduduk 2010, diprediksi jumlah penduduk akan
meningkat sebesar 16% dari 2018 hingga 2034, mencapai
303 juta jiwa pada tahun 2034. Dengan jumlah penduduk
yang besar, pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
menjadi  sangat  penting  untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor krusial dalam
mendukung perkembangan ekonomi dan sosial adalah
infrastruktur transportasi[1].

Saat ini, kemajuan teknologi telah membawa dampak
yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk industri sepeda motor. Penggunaan teknologi
telah memungkinkan proses produksi menjadi lebih
efisien dan dinamis, serta memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan kualitas dan jumlah produksi agar
sesuai dengan permintaan pasar yang semakin meningkat.
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Oleh karena itu, perusahaan industri sepeda motor dapat
meningkatkan sistem dan proses produksinya dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi terbaru. Sepeda
motor adalah salah satu alat transportasi yang paling
populer di Indonesia karena harganya yang terjangkau,
kemudahan penggunaannya, dan fleksibilitasnya yang
tinggi. Namun, meskipun sepeda motor memiliki berbagai
kelebihan, ada beberapa kekurangan yang perlu
diwaspadai, terutama  terkait risiko  pencurian.
Ketersediaan keamanan untuk sepeda motor saat ini
masih  belum cukup maksimal untuk mencegah
pencurian[2].

Masalah ini terkadang disebabkan oleh keterbatasan
manusia, di mana orang dapat menjadi ceroboh saat
memarkirkan sepeda motor mereka, sehingga sering
terjadi kasus kehilangan kendaraan. Ketika sepeda motor
hilang, mencarinya menjadi sulit karena petunjuk yang
minim, terutama dalam melacak lokasi sepeda motor saat
terjadi pencurian. Memanfaatkan teknologi GPS dalam
menjaga keamanan kendaraan bermotor merupakan
pilihan solusi menarik, karena ini dapat menjadi solusi
nyata bagi masalah keamanan kendaraan. Dengan GPS,
pemilik kendaraan dapat dengan mudah melacak lokasi
kendaraannya di mana pun kendaraan tersebut berada.

I1. LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kendaraan

Menurut Cecep hidayat (2018), kendaraan adalah
mesin yang digunakan untuk mengangkut barang atau
orang dari satu tempat ke tempat lainnya. Peralatan teknik
dalam konteks ini dapat berupa motor atau peralatan lain
yang mengubah energi menjadi tenaga gerak kendaraan.
"Berada" dalam konteks ini mengacu pada pemasangan
sesuai fungsi. Kendaraan bermotor juga mencakup kereta
gandengan atau Kkereta tempelan yang ditarik oleh
kendaraan bermotor.

Secara umum, terdapat dua kelompok besar dalam
transportasi atau kendaraan:

1. Kendaraan pribadi

Ini adalah alat transportasi yang dimiliki secara pribadi
oleh individu dan digunakan untuk kepentingan mereka
sendiri. Contoh kendaraan pribadi termasuk sepeda,
sepeda motor, mobil, kapal, dan pesawat terbang.

2. Kendaraan Umum (public transportation)

Kendaraan ini digunakan untuk melayani orang

banyak, dengan arah dan tujuan yang tetap, serta terikat
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pada peraturan trayek dan jadwal yang telah ditetapkan.
Contoh kendaraan umum meliputi ojek sepeda motor,
becak, bajaj, bemo, mikrolet, bus (kota dan antar kota),
kereta api (kota dan antar kota), kapal feri, dan pesawat
yang digunakan secara bersama. Kendaraan bermotor
adalah yang dijalankan oleh mesin, baik untuk
kepentingan umum maupun perseorangan, sementara
kendaraan non-bermotor adalah yang ditarik oleh hewan,
seperti kuda, unta, atau gajah. Angkutan umum adalah
alat yang digunakan untuk mengangkut orang atau barang
dari satu tempat ke tempat lain, baik dengan kendaraan
atau tidak, misalnya dengan sistem sewa atau bayar.

B. GPS (Global Positioning System)

GPS (Global Positioning System) adalah suatu sistem
atau perangkat yang menyediakan informasi tentang
lokasi atau keberadaan seseorang di permukaan bumi.
Winardi (2006) menjelaskan bahwa GPS merupakan
sistem untuk menentukan posisi di bumi dengan bantuan
penyelarasan sinyal dari satelit. Sistem ini terdiri dari 24
satelit yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke
bumi. Sinyal ini diterima oleh perangkat penerima di
permukaan bumi dan digunakan untuk menentukan posisi,
kecepatan, arah, dan waktu. Selain GPS, sistem serupa
meliputi GLONASS dari Rusia, Galileo dari Uni Eropa,
dan IRNSS dari India. Sistem GPS, yang nama aslinya
adalah NAVSTAR GPS (Navigation Satellite Timing and
Ranging Global Positioning System), terdiri dari tiga
segmen: satelit, pengendali, dan penerima/pengguna.
Terdapat 24 satelit GPS yang mengorbit bumi dengan
posisi dan orbit yang tetap, dimana 21 di antaranya aktif
dan 3 merupakan cadangan[3].

C. Modul GPS u-Blox NEO-7TM

Rangkaian penerima GPS seri modul NEO-7 adalah
perangkat mandiri yang dilengkapi dengan fitur mesin
pemosisian u-blox 7 yang berkualitas tinggi. Seri NEO-7
ini mengambil keuntungan dari kinerja unggul mesin
Global Navigation Satellite System (GNSS) u-blox 7.
GNSS adalah sistem navigasi berbasis satelit yang luas
penggunaannya, baik dalam aplikasi sipil maupun militer.
Modul NEO-7 memberikan sensitivitas maksimum
dengan konsumsi daya yang rendah. Modul NEO-7M
tersedia dalam dua versi, yakni dengan kristal dan TCXO.
Penggunaan TCXO memungkinkan akuisisi sinyal yang
lebih cepat, mempercepat waktu start-up dan pengambilan
data. Modul NEO-7M dilengkapi dengan satu antarmuka
UART vyang memungkinkan komunikasi dengan
pengguna. Di bawah ini adalah gambar dari modul GPS
u-blox NEO-7M[4].

D. Node MCU Esp32

Node MCU ESP32 adalah sistem berdaya rendah yang
menggunakan chip (SoC) dengan Wi-Fi dan kemampuan
Bluetooth dua mode. ESP32 menggunakan mikroprosesor
dual-core atau single-core Tensilica Xtensa LX6 dengan
clock rate hingga 240 MHz. Chip ini telah terintegrasi
dengan berbagai komponen seperti saklar antena, balun
RF, penguat daya, penerima amplifier rendah-noise, filter,
dan modul pengelolaan daya. ESP32 merupakan penerus
ESP8266 yang populer dalam aplikasi l0T. Dibandingkan
dengan pendahulunya, ESP32 menawarkan inti CPU dan

Wi-Fi yang lebih cepat, jumlah GPIO yang lebih besar,
serta dukungan untuk Bluetooth Low Energy|[5].

E. Google Maps

Google Maps adalah layanan pemetaan online yang
menyediakan berbagai fitur kepada pengguna, seperti
tampilan peta jalan, petunjuk arah dari satu titik ke titik
lainnya, dan informasi tentang lokasi-lokasi seperti
sekolah, universitas, dan lainnya. Dengan tambahan
pilihan tampilan peta jalan dan peta kontur, serta peta
satelit atau udara, Google Maps menyediakan pengalaman
yang mudah dipahami bagi pengguna yang dapat diakses
secara daring oleh siapa pun. Google Maps tetap menjadi
salah satu layanan pemetaan terkuat yang pernah ada,
baik digunakan melalui browser desktop maupun aplikasi
pada perangkat seluler. Meskipun dilengkapi dengan
banyak fitur bermanfaat, ada beberapa fitur di Google
Maps yang mungkin sedikit tersembunyi bagi sebagian
pengguna. Salah satunya adalah kemampuan aplikasi
Google Maps untuk menemukan arah di komputer dan
dengan cepat melihatnya di ponsel cerdas.

I1l. METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode ADDIE Model sebagai tahapan penelitian.
Metode ini terdiri dari 5 tahapan utama: Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini
dipilih karena menggunakan pendekatan yang sistematis.
Dimulai dari tahap analisa kebutuhan dan desain dari
perancangan sistem maupun perancangan alat yang
menggunakan pengembangan sistem berbasis prototipe
dan di implementasikan dalam bentuk perancangan
aplikasi pelacakan kendaraan motor menggunakan GPS
dengan google maps, Serta Evaluasi untuk melihat apakah
model yang sedang dibangun telah berhasil, dan sesuai
dengan harapan awal atau tidak.

B. Alur Penelitian

Pada tahapan penelitian ini adapun alur penelitian yang
harus dilakukan seperti dibawah ini :

Analyze

/” S \ v
<—>1\’ —
/

, o /

Implement Evaluation Design

Development

Gambar 1 Blok diagram alur penelitian
C. Design (Perancangan)

Pada tahap ini berfokus pada representasi dari aspek
sistem yang akan di bangun. Tahap ini mencakup input,
proses dan output dari prototipe sistem yang akan
dibangun.

413



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER Vol. 8, No. 2, (2023) ISSN: 2502-5899

Dibawah ini adalah gambar flowchart yang menjadi
alur komunikasi antara Transmitter dan Receiver yang
mana akan melacak posisi kendaraan, dan aplikasi
android sebagai penerima informasi posisi lokasi

kendaraan

Perangkat Transmitter
dinyalakan
(Mikrokontroller,GPS,Nrf24L01)

'

Mengirimkan sinyal GPS
kendaraan

!

Perangkat Receiver
menerima sinyal GPS
kendaraan

!

Membuka Aplikasi
Android

!

Maps

Selesai

Gambar 2 Desain Sistem

D. Perancangan Perangkat Keras

Perancangan alat merupakan desain rangkaian umum
elektronika yang digunakan dalam Perancangan aplikasi
pelacakan lokasi kendaraan motor menggunakan GPS
dengan Google Maps yang akan dibangun. Perancangan
alat pada penelitian ini dibuat secara skematik. Berikut
adalah perancangan sistem pelacakan kendaraan motor
menggunakan software fritzing.

B LI I saad
. - D e

Gambar 3 Skematik elektronik Transmitter dan Receiver

E. Metode Pengembangan Sistem

Adapun Metode yang digunakan dalam melakukan
penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
prototyping sebagai pengembangan sistem

Mulai

Pengumpulan Kebutuhan <

v

Membangun Prototype

Tidak

Evaluasi
Prototyping
diterima?

Ya

v

Pengkodean Sistem

Menguji Sistem Tidak

Evaluasi Sistem
(Diterima)?

Ya

v

Menggunakan Sistem

2

' . >
| Selesai

Gambar 4 Flowchart metode prototype

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Program

Pengujian program ini memiliki tujuan untuk menguji
koneksi antara fungsi-fungsi aplikasi ini dengan perangkat
keras yang digunakan, serta memastikan apakah aplikasi
tersebut telah terhubung dengan baik atau tidak.

B. Pengujian GPS Modul dan Alat Pemancar
(Transmitter)
Modul GPS dilengkapi dengan LED yang akan

berkedip sebagai indikator bahwa telah mendapatkan
sinyal dari satelit. Dalam kondisi normal dengan sinyal
GPS yang baik, perangkat memerlukan sekitar 5 detik
setelah dinyalakan untuk terhubung. Namun, dalam
beberapa kondisi seperti berada di daerah yang tertutup
atau memiliki kualitas sinyal yang buruk, GPS
memerlukan waktu yang lebih lama untuk terhubung. Hal
ini ditandai dengan LED yang tidak menyala karena
perangkat harus mencari sinyal untuk terhubung ke satelit.

C. Pengujian Alat Penerima (Receiver)

Untuk menerima data GPS, Inisialisasi modul
NRF24L01 pada penerima dan buat kode program untuk
menerima data yang dikirimkan dari modul pengirim
(transmitter). Panggil “radio.available()” untuk memeriksa
apakah ada data yang diterima.

Selanjutnya proses data GPS, Jika ada data yang
diterima, gunakan fungsi ‘radio.read()” pada program
untuk membaca data tersebut dari komunikasi nRF24L01.
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Setelah itu, lakukan parsing data untuk menampilkan
informasi yang diperlukan latitude, longitude dari data
yang diterima. Setelah berhasil memproses data GPS,
Titik koordinat akan ditampilkan menggunakan layar
OLED dan serial monitor pada ESP32.

D. Pengujian Aplikasi Android

Aplikasi android yang dibuat khusus untuk terhubung
dengan alat melalui koneksi bluetooth untuk menerima
data titik koordinat sekaligus untuk menampilkan titik
koordinat dengan tampilan peta google. Aplikasi ini
dibuat dengan menggunakan React Native dan library
Bluethooth Classic.

Q -
Q
O Pomons Teraabr
% e
(;l
Q

O

A GYSATE) 22 ANS84(%)

Cap32- B0 Slave
HE5E K SLDASA 9 FA LA

Gambar 5 Tampilan Aplikasi Peta Titik Lokasi

Sebelum menggunakan aplikasi ini, pastikan bahwa
bluetooth pada smartphone dan modul ESP32 bluetooth
sudah diaktifkan. Selanjutnya, lakukan proses pemindaian
scan bluetooth untuk mendeteksi modul ESP32, jika
terdeteksi maka akan tampil dalam daftar, seperti
tampilan gambar diatas. Titik default pertama tampil pada
aplikasi adalah titik dari posisi hasil deteksi terakhir dari
smartphone. Jika alat yang dimaksud sudah terdeteksi
maka lakukan koneksi dengan menekan pilihan nama dari
alat dimaksud, jika berhasil terkoneksi maka latar dari
daftar nama alat akan berwarna hijau. Untuk memutuskan
sambungan alat maka tekan lama pada daftar nama alat
pada aplikasi.

E. Analisis Pengujian

Data pengujan jarak transmisi
modul NRF24L01 berhasil

Pengujian Jarak (m)
1 15

20

25

30

35

40

50

~NOoOo|Blw|N

Analisis statistik :

Pada Tabel diatas merupakan hasil pengujian modul
nrf24L01 yang menjelaskan bahwa jarak pembacaan
kedua modul ini hanya dapat berjarak dari pengujian
pertama yaitu 15 meter sampai dengan 50 meter.

Rata-rata jarak transmisi dapat dihitung dengan
menjumlahkan semua jarak dan membaginya dengan
jumlah pengujian.

Rata- rata mean = (15+20+25+30+35+40+50)/7= 30,7
meter

Dari perhitungan statistik ini dapat kita ketahui rata-
rata dari jarak yang telah didapatkan dari pengujian
Modul NRF24L01 yaitu jarak transmisi rata-rata adalah
sekitar 30,7 meter, artinya sebagian besar pengujian
memiliki jarak transmisi mendekati nilai ini.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian “Perancangan Aplikasi
Pelacakan Kendaraan Motor menggunakan GPS dengan
Google Maps” yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil perancangan, pelacakan lokasi kendaraan
motor yaitu data berupa titik koordinat dalam bentuk
maps pada aplikasi android.

2. Pada saat data titik koordinat dikirimkan, data yang

diterima berupa data koordinat latitude dan
longitude.
3. Aplikasi android yang terhubung dengan alat

penerima (receiver) menggunakan Bluetooth yang
akan menampilkan titik lokasi dari GPS.

B. Saran

Dari hasil skripsi ini masih banyak kekurangan dan
untuk dilakukan pengembangan lebih lanjut, Diantaranya
yaitu:

1. Penggunaan power supply eksternal yang dibuat
khusus untuk menyuplai tegangan dari alat, atau
bisa saja menggunakan baterai charger.

2. Perlu ditambahkan beberapa fitur pada aplikasi
android seperti history perjalanan, durasi berhenti ,
dan pola pergerakan yang diperoleh dari GPS yang
dapat digunakan untuk memberi tahu pemilik
kendaraan ketika kendaraan keluar dari wilayah.

3. Penambahan fasilitas koneksi ke internet dengan
menambahkan modul yang menyediakan koneksi
internet, sehingga titik koordinat akan terupdate
langsung ke server data lokasi.

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa
menggunakan alat modul komunikasi nirkabel
yang dapat menambah jarak pengujian lebih jauh
lagi dari pengujian yang dilakukan sebelumnya
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